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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Starter 

Medium produksi 

Nata de coco 

Bioselulosa 

Biji Kedelai 

Ekstrak Etanol 

- Dicuci dengan air mengalir 

- Direndam dengan air panas 

- Diangin-anginkan hingga kering 

- Diserbukkan 

Serbuk biji kedelai  

- Dimaserasi menggunakan pelarut  

etanol 70% 

Ekstrak  + Bioselulosa 

Bioselulosa difortifikasi dengan ekstrak kedelai 

Hasil Fortifikasi 

Pengukuran kadar isoflavon  

dan Uji aktivitas antioksidan  

Pengumpulan 

data 
Pembahasan Kesimpulan  

Metode KCKT 
DPPH 
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Skema Pengukuran Kadar Flavanoid (Isoflavon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipipet 125 µl,500 µl,2.500 µl dan 

dicukupkan volumenya dengan 

methanol:air (70:30 hingga 5 ml 

Larutan Uji 

Disaring menggunakan membran dan 

dimasukkan ke dalam vial KCKT 

Ekstrak etanol 

Kedelai 

Larutan Stok 1000 bpj 

Larutan sampel 25 bpj, 100 bpj, dan 

500 bpj,  

Luas Area dan waktu retensi 

Dimasukkan kedalam alat KCKT yang 

sebelumnya telah diukur  standar genistein 

Dihitung kadar isoflavon dalam sampel 

Ditimbang 25 mg dilarutkan dalam 25 

ml pelarut Metanol:air (70:30) 

Dibandingkan dengan luas area dan 

waktu retensi dari baku standar 
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Lampiran 2. Kromatogram Hasil KCKT 

1. Kromatogram Ekstrak Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kromatogram UFLC Ekstrak Etanol Kedelai (Glycine max L.Merr) 

 

2. Kromatogram Ekstrak yang terjerap dalam bioselulosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kromatogram UFLC Ekstrak Etanol Kedelai (Glycine max L.Merr) yang   

terjerap dalam bioselulos 
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3. Kromatogram Standar Genistein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Kromatogram UFLC Standar Genistein 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chromatogram 

GNS 5 ppm J:\Juni 2013\Sallmia\STD\5ppm.Icd 
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar Flavanoid (Isoflavon) 

Tabel 5. Hasil KCKT Standar Genistein 

Konsentrasi 

(bpj) 

Waktu retensi 

(menit) 
Luas area 

5 3,687 423.006 

10 3,678 1.414.931 

15 3,667 1.752.267 

20 3,659 2.195.710 

25 3,678 2.438.419 

 
Tabel 6. Hasil perhitungan kadar flavanoid (isoflavon) ekstrak kedelai 

Sampel 
Konsentrasi 

(bpj) 
Luas Area 

Waktu retensi 

(menit) 

Konsentrasi 

sampel 

(bpj) 

Ekstrak 

kedelai 

25 436.392 3,702 5,16 

100 1.094.155 3,703 12,93 

500 3.429.791 3,703 40,54 

 

Contoh perhitungan konsentrasi dan kadar ekstrak kedelai 25 bpj 

C sampel =
Luas puncak sampel

Luas puncak standar
× C standar 

C sampel =
436392

423006
× 5 bpj 

C sampel = 5,16 bpj 

C sampel = 0,00516 %b/v 
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Tabel 7. Hasil perhitungan kadar flavanoid (isoflavon) ekstrak kedelai yang terserap 
dalam bioselulosa 

Sampel 
Konsentrasi 

(bpj) 
Luas Area 

Waktu retensi 

(menit) 

Konsentrasi 

sampel 

(bpj) 

Ekstrak 

kedelai  

25 15.570 3,705 0,18 

100 52.960 3,697 0,63 

500 200.136 3,707 2,37 

 

Contoh perhitungan konsentrasi dan kadar ekstrak kedelai 25 bpj 

C sampel =
Luas puncak sampel

Luas puncak standar
× C standar 

C sampel =
15570

423006
× 5 bpj 

C sampel = 0,18 bpj 

C sampel = 0,00018%b/v 
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Lampiran 4. Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Foto Bioselulosa 

Keterangan : 
(a) Starter  
(b) Setelah dipanen 
(c) Setelah dikeringkan 
(d) Setelah difortifikasi dengan ekstrak kedelai 

 

 

 

(a) (b) 

(c) (d) 
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 Gambar 11. Foto Alat Fruit Dehydrator 
Gambar 14. Foto Alat KCKT (UFLC) 


